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Abstrak

Skripst ini membahas tentang pengaruh uang primer, cadangan minimum, tingkat bunga deposila,
dan pengeluaran pemenntah lechadap jumlab vang beredar di Indonesia selama pericde kuartal |
tahun 2001 hingga kuartal IV tahun 2008, Tujuzn dar penelitian ini adalah unfuk menganalisis
pengarun varabel uang primer, cadangan minimum, tingkal bunga deposito, dan pengefuaran
pemerintah terhadap jumlah wang beradzsr of Indonesia. Melodologi yang digunakan datam
penelitizn ini adatah metode OLS {Ordinary Least Square). yakni analisis regresi berganda dengan
menggunakan persamaan logaritma natural entuk mengetabul dan menganalisis bagaimana
pengzruh keempal variabet lersebul terhadap jumlah uzng beredar. Data yang digunakan adalab |
data xuartatan jumlah uang beredsr, vang primer, cadangan minimum, tngkat bunga deposita. dan
pengeluaran pemeriniah. Hasil pensliian menunjukkan bahwa vang pnimer, tingkat bunga deposito,
dan pengeluaran pemearintah berpenganih positif dan signifikan lerhadap jumlzh vang beredar di |
Indonesia. Sedangkan cadangan minimum berpengaruh negatil dan signifikan terhadap jumlah |
uang beredar di indonesia. Oleh sebab itu, pemerintah dan Bank Indanesia diharapkan dapal
mengendalikan  jumlah uang beredar dengan menggunakan instrumen-insfrumen  kebijakan
moneter, dengan cara mempengaruhi perubahan uang primier, cadangan minimum, tingkat bunga
deposito, dan pengeluaran pemerintah o B
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BARI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indoncsia merupakan negara dengan tingkat pertiumbuhan ekonomi
vang cukup rendah, Pertumbuban ekonomi Indonesia banya 3,3% tahunr 2004
dan 0.32% tabun 2007 (Laporan Tahunan Bank Indonesia). Secars rata-rata
selama 2001 jumlah vang beredar telah tumbuh sebesar 14.71% meningkat
Rp. 100866 milvar dar tahun sebelumnya. Sedangkan selama tahun 2002
posisi likuiditas perckonomian vang terlihat dari jumlah vang beredar terus
menunjukkan peningkstan walaupun dengan pertumbuhan yang melambat
dibimdingkan tahun sebelumnya, denpan rata-rsa pertumbuhan tahunan
sehesur 7.96%,

Sebagaimana kita ketahui balwa tujuan utama pembangunan adalab
tercapainya masyarakal yang adil dan makmur merata materiil dan spiritual,
seria tercapainya kualitas masvarakat Indonesia vang maju dan mandiri.
Untuk  mencapai sasaran  pembangunan  tersebut  diperlukan  kestabilan
disegala bidang dan diperlukan tinggat pertumbuhan ekonomi yang tingai.

Perekonomian merupakan suatu sistem, dimana apabils terjadi masalal
atan ketidakstabilan pada suatu bagian dari sistem, maka akan mempengaruhi
pada  kescluruhan  bagian fain dari sistem tersebut. Seperti misalnya

ketidakstabilan disektor moneter akan mempengarubi kinerja perekonomian

secara keseluruhan,




Ketidakseimbangan jumlah vang beredar dulam masyarakat dengan
jumlah output dipasar akan mengangpn kestabilan perekomomian  dan
pertumbuhan ekonomi. Jika jumlah vang beredar terlaly banvak maka akan
berdampak pada peningkatan harga, sehingga memicy peningkatan inflasi,
[nflast yang terlalu tinggi terschut akan menghambat pencapaian targer
pertumbuban ekonomi. Sebaliknya, jika terlalu sedikil Jumlah vang beredar,
maka daya beli masvarakat akan turen, begitupun dengan aktivitas ekonomi
akan  mengalami  kemerosotan, sehingea  menimbulkan  resesi dalam
perckenomian, terjadinva  resesi jupn  akan menghambat  pertumbuhan
chkonomi.

Dalam proses  pencapaian  pertumbuhan ekonomi vang  lingei
diperlukan indikator yang sesuai dengan penentuan Jumlah uang beredar
dilihat dari tingkat likuiditas vaitu penentuan uang kartal. vang giral dan time
deposit. Indikator tingkat likuiditas memberikan arah Kegiatan serta cara
mengatur efektifitas kegiatan ekonomi. untuk menentukan besarnya jumlah
vang beredar tidakiah mudah.

Menyingat perubahan yang terjadi dalam jumlah uvang bercdar akan
memberikan  pengaruh  terbadap konelisi makrockonon, lerutama
perlumbuhan ekonomi vang akan dicapai suaty negars seperti vang {elah

dijelaskan di atas, penpontralan terhadap jumlah wang beredar ini sanpatiah

diperlukan,




BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Bendasarkan hasil pembahasan yang  telah dilakukan pada Bab V, maka

dapat disimpultkan bahwa ;

1.

Reempat variabel independen terpilih vait: wang primer, catangan
minimum. - tngkat  bungs deposito,  dan pengeluaran  pemerintzh
berpengaruh signifikan techadap variahel dependen jumlah uang beredar
selama periode kuartal | tahun 2001 hingga kuartal TV tahun 2008,
Vartabel uang primer, tingkat bunga deposito. dan pengefuaran pemerintah
ditemukan berpengaruh posilif terhadap jumlah vang beredar. Sedangkan
variabel cadangan minimim berpengarul negatif terhadap jumlah vang
Beredar. Bentuk hubungan yang ditemukan antara keempat veriagbel
tersebut dengan jumlah vang beredar, ternyata sesuai dengan teort vang
o

Dan empat variabel independen yang dimasukkan dalam penelitian
koefisien elastisitas uang primer menunjukkan nilai vang paling besar hila
dibandingkan dengan varizbel dependen lainnya vaitu 0,622, Sedangkan
kocfisien cadangan minimum. tingkat bunga deposito, dan pengeluaran
pemerintab. masing-masingnya adalah -0,176, 0.037, dan 0,284, Dienzan

demikian  wang  primer  adalah  variabel  yang paling  dominan

mempengaruhi jumlah vang beredar selama periode penelitian,
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